
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Laraswati Cahyani, Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik 

Dan Ilmu Komputer, Universitas Djuanda, 2022, Efektivitas Program Rumah Tidak Layak Huni 

Kota Bogor, Pembimbing I: R. Akhmad Munjin, Drs.,M.Si ., Pembimbing II: Ginung Pratidina, 

Dra., M.Si. 

Efektivitas program Rumah tidak layak huni dapat dinilai dari keberhasilan program, 

ketepatan sasaran, kepuasan program, tingkat input dan output, dan pencapaian yang menyeluruh. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas program bantuan sosial 

Rumah tidak layak huni di Kecamatan Bogor Selatan.  

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data/informasi dengan cara observasi, wawancara, studi 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Seksi Kemasyarakatan Kecamatan Bogor 

Selatan dan Koordinator RTLH pada Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Bogor, dan 

masyarakat penerima manfaat bantuan sosial Rumah Tidak Layak Huni di Kecamatan Bogor 

Selatan.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa unsur kelurahan, kecamatan dan dinas 

perumahan dan permukiman telah melaksanakan program dengan maksimal dan dengan hasil yang 

cukup baik. Namun diharapkan pemerintah agar dapat melakukan peninjauan kembali mengenai 

syarat-syarat yang diajukan bagi calon penerima program agar masyarakat yang memenuhi kriteria 

sebagai masyarakat berpenghasilan rendah yang menempati rumah tidak layak huni tidak merasa 

kesulitan dalam melengkapi syarat-syaratnya. Terutama surat kepemilikan tanah atas nama 

pemohon yang sering sekali menjadi kendala oleh masyarakat di Kecamatan Bogor Selatan tidak 



bisa menerima program bantuan sosial RTLH, syarat ini bisa lebih dipermudah dengan hanya 

menyertakan surat keterangan dari kelurahan dan RT yang menyatakan bahwa tanah tersebut 

memang milik yang bersangkutan, karena pihak kelurahan dan RT lebih mengetahui dan mengenal 

bagaimana kondisi masyarakatnya. 
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